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Empathy in Early Adulthood: The Role of Big Five Personality Traits and 

Self-Compassion 

Abstract: Empathy is a crucial capacity in early adulthood, as it supports interpersonal relationships 

and mental health. This study examined the effects of Big Five personality traits and self-compassion 

on empathy, as well as differences in empathy by gender and age. A correlational design was 

employed with 207 participants aged 18–23 years who were recruited through convenience 

sampling. The instruments included the Big Five Personality Scale, the Self-Compassion Scale, and 

the Basic Empathy Scale. Data were analyzed using multiple linear regression, independent-samples 

t tests, and one-way ANOVA. The results showed that Big Five personality traits and self-compassion 

jointly predicted empathy. However, only agreeableness and neuroticism were significant individual 

predictors, whereas extraversion, conscientiousness, openness, and self-compassion were not 

statistically significant. Gender comparisons indicated that females scored higher than males on 

neuroticism and empathy. Age-group analyses revealed significant differences in agreeableness. 

These findings indicate that empathy in early adulthood is primarily shaped by interpersonal 

personality characteristics and emotional sensitivity, with gender playing a role, whereas age 

differences within this range are less influential. 

 
Keywords: empathy; Big Five personality; self-compassion; early adulthood; gender differences; age 

differences 

 

Empati pada Dewasa Awal: Peran Kepribadian Big Five dan Self-
Compassion 

Abstrak: Empati merupakan kemampuan penting pada masa dewasa awal yang berperan dalam 

kualitas hubungan interpersonal dan kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

kepribadian Big Five dan self-compassion terhadap empati, serta perbedaan empati berdasarkan 

jenis kelamin dan usia. Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan 207 partisipan 

berusia 18–23 tahun yang dilakukan melalui convenience sampling. Instrumen yang digunakan 

meliputi Big Five Personality Scale, Self-Compassion Scale, dan Basic Empathy Scale. Data dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda, independent sample t-test, dan one-way ANOVA. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Big Five Personality dan self-compassion secara simultan memprediksi 

empati secara signifikan. Namun, hanya agreeableness dan neuroticism yang menjadi prediktor 

signifikan empati, sedangkan extraversion, conscientiousness, openness, dan self-compassion tidak 

berperan secara statistik. Uji perbedaan menunjukkan bahwa perempuan memiliki skor neuroticism 

dan empati yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Berdasarkan analisis usia diketahui adanya 

perbedaan signifikan pada agreeableness. Temuan ini mengungkapkan bahwa empati pada dewasa 

awal dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian interpersonal dan sensitivitas emosional, serta 

dipengaruhi oleh perbedaan gender, sementara variasi usia dalam rentang 18–23 tahun tidak 

berperan signifikan terhadap empati. 

 
Kata kunci: empati; kepribadian Big Five; self-compassion; dewasa awal; perbedaan gender; 
perbedaan usia 
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Pendahuluan 

Fenomena kurangnya empati pada dewasa awal tampak ketika individu menunjukkan 

keterbatasan dalam memahami dan merespons emosi orang lain, yang berdampak pada rendahnya 

persepsi dukungan sosial dan kualitas relasi interpersonal. Guariglia et al. (2023) menunjukkan 

bahwa empati berperan sebagai mediator penting antara usia dan kualitas dukungan sosial, 

sehingga dewasa awal dengan empati rendah cenderung mengalami hambatan dalam membangun 

kedekatan sosial dan mempertahankan hubungan sehat. Pada saat ini, penggunaan intensif media 

sosial serta dinamika sosial-emosional transisi juga berpotensi mereduksi kemampuan empatik dan 

kapasitas dukungan sosial, sehingga menurunkan kualitas hubungan interpersonal. Penelitian 

literatur menunjukkan bahwa media sosial dapat berdampak negatif pada regulasi diri dan empati 

remaja maupun dewasa awal ketika interaksi daring menggantikan tatap muka, memunculkan 

perilaku phubbing, alienasi sosial, atau ketidakpekaan emosional (Nesi, 2020). Mirowska et al. 

(2023) juga menemukan bahwa keterlibatan intensif dewasa muda di media sosial, khususnya 

escape-oriented engagement dan konsumsi konten tinggi, berkorelasi dengan penurunan aspek 

empati, terutama kemampuan mengidentifikasi dan memproses emosi orang lain secara akurat. 

Lingkungan digital yang minim isyarat nonverbal dan menuntut respons cepat dapat memicu 

desensitisasi emosional yang berdampak pada interaksi nyata. 

Rendahnya empati pada dewasa awal menimbulkan konsekuensi negatif pada hubungan 

sosial maupun kesehatan mental. Individu dengan empati rendah cenderung kesulitan memahami 

emosi orang lain sehingga rentan konflik dan hubungan tidak harmonis. Julliyaningtyas dan Khasan 

(2025) menunjukkan empati berhubungan signifikan dengan kemampuan memaafkan; empati 

rendah menurunkan penyelesaian konflik dan berdampak pada kesejahteraan psikologis. 

Kemampuan memahami perasaan orang lain juga berkaitan dengan kesejahteraan hidup, 

sementara proses memaafkan berkontribusi pada kepuasan hidup melalui peningkatan rasa syukur 

(Silfiasari & Ahmad, 2019). Selain itu, rendahnya empati dikaitkan dengan kecenderungan perilaku 

antisosial atau delinkuensi, karena rendahnya sensitivitas terhadap penderitaan orang lain dapat 

memunculkan tindakan merugikan atau melanggar norma sosial. Ashraf et al. (2014) menemukan 

empati emosional rendah berhubungan negatif dengan perilaku delinkuen remaja, yang berpotensi 

berlanjut hingga dewasa awal. Cerqueira dan Almeida (2023) menunjukkan rendahnya empati 

berkorelasi dengan meningkatnya tingkat alexithymia, yaitu kesulitan mengenali dan 

mengekspresikan emosi, yang menghambat relasi interpersonal sehat. Rendahnya empati juga 

meningkatkan kerentanan terhadap stres dan depresi, sebab empati merupakan faktor yang 

meningkatkan resiliensi emosional; Wang et al. (2024) membuktikan empati berhubungan positif 

signifikan dengan resiliensi emosional serta menurunkan tingkat depresi. Dengan demikian, 

rendahnya empati pada dewasa awal tidak hanya melemahkan fungsi sosial, tetapi juga 

meningkatkan risiko gangguan mental dan perilaku maladaptif. 

Empati yang matang penting pada dewasa awal karena periode ini ditandai transformasi 

fisik, seksual, kognitif, dan emosional yang intens, disertai eksplorasi diri, relasi intim, serta 

pergantian karier yang menuntut wawasan emosional untuk penyesuaian sosial optimal (Saha, 

2024). Individu dengan empati tinggi mampu memahami perasaan diri dan orang lain secara tepat, 

serta terdorong melakukan tindakan sukarela yang memicu perilaku prososial (Turan et al., 2025). 

Empati juga mendukung kepuasan hidup pada masa transisi menuju kemandirian, pekerjaan, dan 
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pengelolaan relasi pribadi-profesional melalui komunikasi lebih efektif, kepercayaan, dan kerja 

sama tim. 

Empati dipengaruhi berbagai faktor. Ramadhanti et al. (2024) menyatakan pola asuh 

demokratis mendorong perkembangan empati karena orang tua aktif mendengarkan dan 

memvalidasi emosi anak. Dukungan sosial, khususnya teman sebaya, juga berpengaruh terhadap 

sikap empatik melalui kehangatan, kepedulian, dan kasih sayang (Mufidah et al., 2021). Bastomi 

(2020) menunjukkan adanya stereotip gender terhadap empati, di mana perempuan cenderung 

lebih peduli dan berorientasi interpersonal dibandingkan laki-laki. Selain itu, pemahaman sosial 

memengaruhi empati karena kognisi sosial memungkinkan individu memahami situasi dan 

perspektif berbeda (Widayati & Farida, 2022). Namun, pengaruh gender tidak selalu konsisten pada 

berbagai konstruk psikologis, misalnya pada kepuasan hidup (Ahmad & Silfiasari, 2019). 

Penelitian Sihombing (2023) menunjukkan bahwa komponen kecerdasan emosional 

menentukan kemampuan tenaga medis menempatkan diri pada posisi pasien dan berempati. Selain 

pola asuh, dukungan sosial, kognisi sosial, dan kecerdasan emosional, empati juga dipengaruhi 

kepribadian dalam kerangka Big Five (Meysarani, 2017) serta tingkat self-compassion (Fuochi et al., 

2018). Dalam teori Big Five Personality oleh Goldberg, kepribadian dibagi menjadi lima dimensi 

yaitu extraversion, conscientiousness, neuroticism, openness, dan agreeableness (Rahmatullah et al., 

2025), yang masing-masing berkaitan dengan empati. Individu dengan extraversion tinggi lebih 

sensitif terhadap isyarat emosional interpersonal (Magalhães et al., 2012; Schreckenbach et al., 

2018). Conscientiousness mendukung analisis situasi sosial sistematis dan perspective taking, 

sehingga memunculkan empati kognitif (Song & Shi, 2017). Openness to experience berhubungan 

positif dengan empati melalui fleksibilitas kognitif, sementara agreeableness berkaitan dengan 

kecenderungan prososial, altruistik, dan menjaga hubungan harmonis (Mooradian & Davis, 2011; 

Song & Shi, 2017). Sebaliknya, neuroticism yang tinggi dapat menghambat empati adaptif karena 

berkaitan dengan ketidakstabilan emosi dan personal distress (Song & Shi, 2017). 

Secara psikologis, self-compassion juga berkontribusi terhadap empati. Self-compassion 

merupakan sikap kebaikan dan penerimaan terhadap diri yang meningkatkan empati melalui 

regulasi emosi adaptif serta pengurangan distress pribadi (Muris et al., 2016). Dengan demikian, 

kombinasi dimensi kepribadian dan self-compassion berkontribusi terhadap variasi empati pada 

dewasa awal. Kepribadian membentuk karakter individu, self-compassion mendorong penerimaan 

diri, dan empati memungkinkan individu memahami posisi orang lain; ketiganya saling 

berkontribusi penting dalam kehidupan sehari-hari (Song & Shi, 2017; Wang et al., 2025; Di Fabio 

& Saklofske, 2020). 

Meskipun penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Big Five maupun self-compassion 

berkontribusi terhadap empati pada dewasa awal, masih terdapat keterbatasan dalam menjelaskan 

hubungan keseluruhan variabel tersebut secara khusus. Liaqat et al. (2022) menemukan hubungan 

Big Five dengan empati, namun terbatas pada populasi tertentu seperti mahasiswa kedokteran, 

sehingga belum merepresentasikan dewasa awal secara umum. Kajian self-compassion juga lebih 

banyak difokuskan pada kesejahteraan psikologis dan regulasi emosi, sedangkan penelitian yang 

langsung menguji perannya terhadap empati dalam kaitannya dengan karakteristik Big Five pada 

dewasa awal masih terbatas (Neff & Pommier, 2013). Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian 

terkait integrasi faktor kepribadian dan self-compassion dalam menjelaskan empati pada dewasa 
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awal. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kepribadian Big 

Five dan self-compassion terhadap empati pada dewasa awal. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kepribadian Big Five dan self-

compassion terhadap empati pada individu dewasa awal. Penelitian diharapkan memberi kontribusi 

teoritis bagi kajian psikologi kepribadian dan empati, serta manfaat praktis sebagai dasar 

penyusunan intervensi pengembangan empati pada dewasa awal. Hipotesis penelitian yaitu: H1 

kepribadian Big Five memengaruhi empati pada dewasa awal, H2 self-compassion memengaruhi 

empati pada dewasa awal, dan H3 kepribadian Big Five dan self-compassion secara simultan 

memengaruhi empati pada dewasa awal. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan variabel independen dan dependen. 

Subjek penelitian berjumlah 207 individu usia 18–23 tahun. Rentang usia ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada subfase transisional yang sejalan dengan konsep emerging adulthood 

(Arnett, 2000). Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu pengambilan 

sampel berdasarkan kesediaan partisipan untuk diteliti (Creswell, 2015). 

Tiga instrumen digunakan dalam penelitian ini. Kepribadian Big Five diukur menggunakan 

skala self-report Bahasa Indonesia oleh Ramdhani (2012) yang mencakup dimensi extraversion, 

agreeableness, conscientiousness, neuroticism, dan openness. Skala terdiri dari 44 butir dengan 

pilihan jawaban dari “Sangat tidak setuju” hingga “Sangat setuju”, serta reliabilitas Cronbach’s 

alpha 0,70–0,79. Variabel self-compassion diukur menggunakan Self-Compassion Scale (SCS) yang 

diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Sugianto, Suwartono, & Sutanto (2020) dari skala Neff (2003). 

Skala ini terdiri dari 26 butir yang merepresentasikan enam aspek, yaitu self-kindness, self-

judgment, common humanity, isolation, mindfulness, dan overidentification, dengan skala Likert 5 

poin dari “Hampir Tidak Pernah” hingga “Hampir Selalu”, serta reliabilitas Cronbach’s alpha 0,872. 

Variabel dependen empati diukur menggunakan Basic Empathy Scale (BES) versi adaptasi Bahasa 

Indonesia oleh Rizkyanti, Hermansyah, & Wijayanti (2025). Skala ini terdiri dari 20 butir yang 

mengukur empati kognitif dan afektif, dengan skala Likert 5 poin dari “Sangat Setuju” hingga 

“Sangat Tidak Setuju”, serta reliabilitas Cronbach’s alpha 0,74. 

Prosedur penelitian terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Tahap 

persiapan meliputi penentuan topik dan variabel, penyusunan proposal, serta penyiapan alat ukur. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form kepada target populasi. Sebelum 

mengisi kuesioner, partisipan diminta membaca dan menyetujui lembar persetujuan partisipasi 

(informed consent) yang memuat tujuan penelitian, prosedur, risiko minimal, jaminan kerahasiaan, 

serta kontak peneliti. Partisipan yang tidak bersedia otomatis mengakhiri pengisian tanpa 

melanjutkan ke pertanyaan penelitian. 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan tabulasi data dan mengeluarkan 4 subjek yang tidak 

memenuhi kriteria usia (17 tahun). Selanjutnya dilakukan uji deskriptif dan uji hipotesis 

menggunakan regresi linear berganda. Analisis tambahan meliputi independent sample t-test untuk 

perbedaan berdasarkan jenis kelamin dan one-way ANOVA untuk melihat perbedaan variabel 

berdasarkan usia. Seluruh analisis dilakukan menggunakan aplikasi Jamovi versi 2.3.28. 
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Hasil Penelitian 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji deskritpif untuk sebaran demografinya. 

Tabel 1.  

Demografi partisipan 

Kategori Jumlah Partisipan Persentase 

Usia 18 43 20.77% 
19 69 33.33% 

20 43 20.77% 

21 35 16.91% 

22 14 6.76% 

23 3 1.45% 

Jenis Kelamin Laki-Laki 43 20.77% 

Perempuan 164 79.23% 

Total 207 100% 

Berdasarkan data tersebut subjek penelitian terdiri dari 207 partisipan yang didominasi oleh 

perempuan sebanyak 164 orang (79,23%), sementara laki-laki berjumlah 43 orang (20,77%). Dari 

segi distribusi usia, partisipan berada pada rentang 18 hingga 23 tahun, dengan persentase tertinggi 

berasal dari kelompok usia 19 tahun sebanyak 69 orang (33,33%). Setelah itu peneliti melakukan 

uji deskriptif kategorisasi. 

Tabel 2.  

Hasil uji kategorisasi 

Variabel Tinggi % Sedang % Rendah % 

Extraversion 3,86% 76,81% 19,32% 

Agreeableness 33,33% 66,66% 0% 

Conscientiousness 31,40% 68.11% 10,62% 

Neuroticism 22,22% 67,14% 10,62% 

Openness 22,22% 77,29% 0,43% 

Self-Compassion 19,32% 77,29% 3,38% 

Empati 38,64% 60,86% 0,48% 

Total 100% 100% 100% 

 

Berdasarkan hasil uji kategorisasi terhadap 207 responden, mayoritas partisipan berada 

pada kategori sedang pada hampir seluruh dimensi kepribadian Big Five, self-compassion, dan 

empati. Pada Extraversion, sebagian besar responden berada pada kategori sedang (76,81%), diikuti 

kategori rendah (19,32%) dan tinggi (3,86%) dengan cut-off point rendah ≤18,67, sedang 18,68–

29,33, dan tinggi ≥29,34; pada Agreeableness mayoritas berada pada kategori sedang (66,66%) dan 

tinggi (33,33%) tanpa responden pada kategori rendah, dengan batas rendah ≤21, sedang 21,01–33, 

dan tinggi ≥33,01; pada Conscientiousness responden terutama berada pada kategori sedang 

(68,11%), disertai kategori tinggi (31,40%) dan rendah (10,62%) berdasarkan cut-off rendah ≤21, 

sedang 21,01–33, dan tinggi ≥33,01. Selanjutnya, pada Neuroticism kategori sedang mendominasi 

(67,14%), diikuti kategori tinggi (22,22%) dan rendah (10,62%) dengan cut-off rendah ≤18,67, 

sedang 18,68–29,33, dan tinggi ≥29,34; pada Openness mayoritas responden berada pada kategori 

sedang (77,29%), diikuti kategori tinggi (22,22%) dan rendah (0,43%) berdasarkan batas rendah 

≤23,33, sedang 23,34–36,66, dan tinggi ≥36,67; pada Self-Compassion sebagian besar responden 
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berada pada kategori sedang (77,29%), dengan kategori tinggi 19,32% dan rendah 3,38% 

menggunakan cut-off rendah ≤60,67, sedang 60,68–95,33, dan tinggi ≥95,34; sedangkan pada 

Empati mayoritas responden berada pada kategori sedang (60,86%), diikuti kategori tinggi 

(38,64%) dan rendah (0,48%) dengan batas rendah ≤46,67, sedang 46,68–73,33, dan tinggi 

≥73,34. 

Setelah itu, peneliti peneliti melakukan uji prasyarat terlebih dahulu sebelum melakukan uji 

regresi linear berganda. Uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal berdasarkan 

uji Kolmogorov–Smirnov (p = 0,896), tidak terjadi heteroskedastisitas (Breusch–Pagan p = 0,154), 

tidak terdapat autokorelasi (Durbin–Watson = 1,97; p = 0,862), serta tidak ditemukan 

multikolinearitas karena seluruh nilai VIF berada di bawah 10 dan tolerance di atas 0,10. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semua hasil uji asumsi regresi telah terpenuhi. 

Tabel 3.  

Hasil uji regresi berganda 

Predictor B SE B t p 

Intercept 21.36 8.11 2.66 0.008 
Extraversion −0.18 0.12 −1.44 0.149 
Agreeableness 1.06 0.14 7.36 < .001 
Conscientiousness 0.20 0.11 1.8 0.073 
Neuroticism 0.42 0.11 3.80 < .001 
Openness 0.10 0.11 0.99 0.323 

Self-Compassion −0.01 0.04 −0.25 0.798 

Note. 𝑅 = .547, 𝑅² = .299. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji peran dimensi kepribadian Big 

Five Personality (Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness, Neuroticism, dan Openness) 

serta self-compassion dalam memprediksi empati. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi 

memiliki koefisien korelasi sebesar 𝑅 = .547 dengan koefisien determinasi 𝑅² = .299, yang 

mengindikasikan bahwa model memiliki daya jelas pada tingkat moderat, dengan 29,9% variasi 

empati dapat dijelaskan secara simultan oleh dimensi Big Five Personality dan self-compassion, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, Agreeableness merupakan prediktor positif yang 

signifikan terhadap empati (𝐵 = 1.06, 𝑡 = 7.36, 𝑝 < .001). Temuan ini menunjukkan bahwa individu 

dengan tingkat agreeableness yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat empati yang lebih tinggi. 

Selain itu, Neuroticism juga muncul sebagai prediktor positif yang signifikan terhadap empati (𝐵 = 

0.42, 𝑡 = 3.80, 𝑝 < .001), yang mengindikasikan bahwa individu dengan kecenderungan 

neurotisisme yang lebih tinggi memiliki empati yang lebih tinggi dalam konteks penelitian ini. 

Sebaliknya, dimensi Extraversion (𝐵 = −0.18, 𝑝 = .149), Conscientiousness (𝐵 = 0.20, 𝑝 = 

.073), dan Openness (𝐵 = 0.10, 𝑝 = .323) tidak berperan sebagai prediktor signifikan empati. 

Variabel self-compassion juga tidak menjadi prediktor signifikan (𝐵 = −0.01, 𝑡 = −0.25, 𝑝 = .798). 

Dengan demikian, dalam model ini hanya Agreeableness dan Neuroticism yang terbukti sebagai 

prediktor signifikan empati. 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis tambahan menggunakan independent samples t-

test untuk membandingkan skor berdasarkan jenis kelamin pada seluruh variabel penelitian. 
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Tabel 4.  

Hasil independent sample t-test 

 Kelompok M SD t df p 

Extraversion P 21.9 4.07 −0.16 205 0.867 
L 22 3.73    

Agreeableness P 32.1 3.33 1.24 205 0.216 
L 31.3 3.94    

Conscientiousness P 31.0 4.71 −0.51 205 0.610 
L 31.4 5.91    

Neuroticism P 25.8 5.34 2.63 205 0.009 
L 23.4 5.12    

Openness P 32.8 4.31 −0.74 205 0.458 
L 33.4 4.53    

Empati P 72.5 7.16 4.19 205 < .001 

L 67.3 7.44    
Self-Compassion P 83.4 12.67 −0.41 205 0.682 

L 84.3 11.62    

 

Hasil uji beda menunjukkan bahwa sebagian besar dimensi kepribadian dan self-compassion 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin. Variabel Extraversion (𝑡 

= −0.16; 𝑝 = .867), Agreeableness (𝑡 = 1.24; 𝑝 = .216), Conscientiousness (𝑡 = −0.51; 𝑝 = .610), 

Openness (𝑡 = −0.74; 𝑝 = .458), dan Self-Compassion (𝑡 = −0.41; 𝑝 = .682) seluruhnya memiliki 

nilai 𝑝 > .05. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan rerata yang signifikan 

secara statistik antara kelompok perempuan dan laki-laki pada kelima variabel tersebut. 

Sebaliknya, ditemukan perbedaan yang signifikan secara statistik pada variabel Neuroticism 

dan Empati. Pada Neuroticism, terdapat perbedaan bermakna (𝑡 = 2.63; 𝑝 = .009), dengan 

kelompok perempuan menunjukkan rerata yang lebih tinggi (𝑀 = 25.8) dibandingkan laki-laki (𝑀 

= 23.4). Demikian pula pada variabel Empati, ditemukan perbedaan yang sangat signifikan (𝑡 = 

4.19; 𝑝 < .001), di mana skor rerata perempuan (𝑀 = 72.5) lebih tinggi dibandingkan kelompok laki-

laki (𝑀 = 67.3). 

Tabel 5.  

Hasil uji One Way ANOVA 

 F df1 df2 p 

Extraversion 0.31 5 19.0 0.944 
Agreeableness 12.596 5 32.8 < .001 
Conscientiousness 1.435 5 21.1 0.227 
Neuroticism 1.994 5 19.0 0.073 

Openness 1.394 5 19.3 0.170 
Empati 3.273 5 20.0 0.093 
Self-Compassion 0.791 5 18.9 0.447 

 

Berdasarkan hasil uji One-Way ANOVA (Welch), ditemukan adanya perbedaan yang 

signifikan hanya pada variabel Agreeableness (𝐹(5, 32.8) = 12.596, 𝑝 < .001) di antara kelompok 

yang dibandingkan. Sementara itu, variabel lainnya, yaitu Extraversion (𝐹(5, 19.0) = 0.31, 𝑝 = .944), 

Conscientiousness (𝐹(5, 21.1) = 1.435, 𝑝 = .227), Neuroticism (𝐹(5, 19.0) = 1.994, 𝑝 = .073), 

Openness (𝐹(5, 19.3) = 1.394, 𝑝 = .170), Empati (𝐹(5, 20.0) = 3.273, 𝑝 = .093), serta Self-Compassion 
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(𝐹(5, 18.9) = 0.791, 𝑝 = .447) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik (𝑝 > 

.05). Hal ini mengindikasikan bahwa hanya terdapat variasi rerata antarkelompok yang bermakna 

pada dimensi Agreeableness, sedangkan pada variabel lainnya perbedaan rerata yang muncul belum 

cukup kuat untuk dianggap signifikan dalam populasi penelitian. 

 

Diskusi 

Temuan yang terjadi antara kepribadian Big Five dan self-compassion terhadap empati, dapat 

dijelaskan melalui integrasi hubungan yang terjadi antara Big Five Personality yang merupakan 

kepribadian yang ada pada diri setiap individu, dan self-compassion yang berkaitan dengan 

mekanisme regulasi emosi manusia. Dalam beberapa penelitian terdahulu yang hanya berfokus 

pada penelitian terkait hubungan antara kepribadian big five personality dengan self-compassion, 

diperoleh hasil bahwa Big Five Personality dan Self-compassion saling berkaitan satu sama lain 

(Swaraswati et al., 2019). Penelitian lain yang dilakukan oleh Qadriyah et al (2018) juga memperoleh 

hasil bahwa setiap dimensi dari kepribadian big five berpengaruh terhadap self-compassion. 

Misalnya, pada dimensi kepribadian neuroticism yang menjadi faktor prediktor paling kuat dalam 

penelitian tersebut dan didefinisikan sebagai individu yang rentan terhadap ketidakstabilan emosi 

terutama ketika dihadapkan pada kondisi yang dapat memicu tekanan psikologis, cenderung 

memiliki tingkat self-compassion yang rendah.  

Self-compassion sendiri, dapat didefinisikan sebagai strategi koping positif karena 

didalamnya termasuk self-assessment, kemampuan problem-solving, dan self-acceptance. 

Kepribadian yang ada dalam diri suatu individu dapat berpengaruh terhadap perilaku yang muncul 

dari diri seseorang, misalnya dalam upaya atau strategi yang dilakukan oleh suatu individu untuk 

mengurangi stress. Perbedaan tingkat self-compassion yang ada dalam diri seseorang dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan  kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu (Qadriyah et al., 2018). 

Apabila suatu individu memiliki kepribadian seperti agreeableness, maka peluang individu tersebut 

untuk mengasihi diri sendiri lebih besar yang nantinya akan tercermin dalam perilaku yang 

dilakukan sehari-hari.  

Maka dari itu, ketika variabel Big Five Personality dan Self-Compassion diuji secara bersama-

sama terhadap empati, hasil yang diperoleh adalah signifikan, karena kepribadian dan self-

compassion saling mempengaruhi satu sama lain. Namun ketika self-compassion diuji secara 

terpisah hasil yang diperoleh berbeda karena self-compassion lebih cenderung berfokus pada cara 

suatu individu untuk mengelola stress nya, sementara kepribadian berpengaruh karena 

berhubungan dengan inti dari diri individu itu sendiri.  

Pada saat diuji secara lebih detail, extraversion tidak selalu dapat memprediksi empati secara 

konsisten, hal ini dikarenakan empati lebih bergantung pada kemampuan kognitif dan regulasi 

emosi daripada frekuanesi interaksi sosial (Yasien et al., 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

extraversion tidak selalu berkaitan dengan empati karena dimensi tersebut lebih menggambarkan 

kecenderungan seseorang untuk mencari stimulasi sosial dan menunjukkan afek positif, bukan 

kemampuan memahami atau memproses emosi orang lain secara mendalam. Empati membutuhkan 

mekanisme kognitif dan afektif yang kompleks, seperti kemampuan mengambil perspektif dan 

sensitivitas emosional, yang tidak tercakup secara langsung dalam karakteristik dasar ekstraversi.  

Selain itu, hubungan antara extraversion dan empati terhadap kepribadian cenderung lemah 

atau tidak signifikan seperti agreeableness, sehingga extraversion tidak berperan besar dalam 
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memprediksi kapasitas empatik individu (Bętkowska-Korpała et al., 2021). Beberapa aspek kecil dari 

extraversion dapat berhubungan dengan empati, namun hubungan ini sering hilang ketika dianalisis 

pada tingkat kepribadian yang lebih luas atau ketika dikontrol bersama trait lain yang lebih relevan 

(Abramson et al., 2023). Variabel perantara seperti regulasi emosi dan kompetensi sosial juga 

berperan dalam melemahkan hubungan langsung antara ekstraversi dan empati, sehingga individu 

yang sangat sosial tidak selalu menunjukkan sensitivitas emosional yang baik (Song et al., 2017). 

Kajian lintas budaya juga membuktikan bahwa hubungan ekstraversi dan empati sangat bergantung 

pada aspek spesifik yang diukur serta konteks sosial dimana empati dievaluasi (Koivisto et al., 

2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh  Song dan Shi (2017) menemukan bahwa agreeableness 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepedulian empati dengan nilai.  Agreeableness 

berhubungan signifikan dengan empati karena keduanya berakar pada dorongan sosial untuk 

memahami dan membantu orang lain. Individu dengan tingkat agreeableness tinggi lebih peka 

terhadap perasaan orang lain dan termotivasi menjaga hubungan sosial yang harmonis (Mooradian 

& Davis, 2011). Kondisi ini memudahkan mereka menunjukkan empati, baik secara kognitif 

(memahami perasaan orang lain) maupun afektif (merasakan emosi orang lain) (Mooradian & 

Davis, 2011). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa empati berperan sebagai mekanisme yang 

menjembatani hubungan antara agreeableness dan perilaku prososial, seperti menolong atau 

memberi dukungan emosional (Mooradian & Davis, 2011). 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa conscientiousness tidak signifikan terhadap empati. 

Sebagaimana hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang mengatakan bahwa ketelitian 

hanya memiliki hubungan lemah dengan empati (Mooradian et al., 2011). Menurut Ramdhani 

(2012), individu dengan kepribadian conscientiousness memiliki ciri, yakni bersungguh-sungguh 

dalam melakukan tugas, bertanggung jawab, dapat diandalkan dan kedisiplinan yang tinggi. 

Namun, dari beberapa tersebut tidak berpengaruh terhadap empati seorang dokter kepada 

pasiennya (Meysarani dan Listiyandini, 2017). Penelitian lain yang mendukung, yakni penelitian 

yang dilakukan oleh Magalhaes et al., (2012) bahwa conscientiousness memiliki korelasi yang 

bernilai kecil atau tidak berperan terhadap empati seorang individu. Tidak signifikannya antara 

conscientiousness individu terhadap empati dapat disebabkan karena dimensi ini memfasilitasi 

perilaku goal-oriented seperti berpikir sebelum bertindak, menaati norma dan aturan, terorganisasi 

dan mendahulukan tugas.  

Neuroticism berpengaruh signifikan terhadap empati karena individu dengan tingkat 

neuroticism tinggi memiliki sensitivitas dan reaktivitas emosional yang lebih besar terhadap 

stimulus afektif di lingkungan sosial, sehingga lebih peka dalam mengenali dan merespons kondisi 

emosional orang lain, khususnya emosi negatif seperti kesedihan dan penderitaan (Melchers et al., 

2016). Kepekaan emosional tersebut berkontribusi terutama pada empati afektif, khususnya 

dimensi personal distress, yang mencerminkan respons emosional individu ketika dihadapkan pada 

penderitaan orang lain, karena neuroticism berkaitan dengan intensitas pengalaman emosional 

individu (Song & Shi, 2017). 

Berdasarkan temuan pada penelitian yang dilakukan Meysarani dan Listiyandini (2017), pada 

dimensi kepribadian openness to experience tidak berpengaruh signifikan terhadap empati karena 

keduanya mengandalkan proses psikologis yang secara mendasar berbeda. Openness lebih 

menekankan preferensi kognitif seperti imajinasi, penghargaan terhadap keindahan estetika, dan 
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sikap terbuka pada gagasan baru, yang tidak secara langsung melatih kemampuan untuk memahami 

atau menanggapi perasaan orang lain. Secara umum, empati lebih ditentukan oleh sifat 

interpersonal seperti agreeableness yang melibatkan kehangatan, welas asih, dan orientasi sosial, 

sedangkan openness cenderung menciptakan pemikir abstrak yang inovatif tapi kurang sensitif 

terhadap isyarat emosional nyata dalam hubungan sehari-hari. 

Self-compassion sering muncul tidak signifikan terhadap empati karena keduanya berada 

pada domain psikologis yang berbeda. Berdasarkan temuan dalam Marshall et al. (2019), self-

compassion lebih berkaitan dengan pengelolaan emosi diri, seperti menurunkan distress dan 

meningkatkan stabilitas emosional, sehingga tidak secara langsung meningkatkan kepekaan 

terhadap perasaan orang lain. Penelitian lain yang dikutip dalam artikel tersebut juga menunjukkan 

bahwa self-compassion tidak berhubungan dengan empathic concern (Gerber et al., 2015) maupun 

compassion toward others (López et al., 2018). Selain itu, Marshall et al. (2019) menemukan bahwa 

self-compassion tidak memprediksi perkembangan empati atau perilaku prososial dari waktu ke 

waktu, sementara empati justru menjadi prediktor yang konsisten. Karena itu, hubungan antara 

self-compassion dan empati sering kali tidak signifikan, terutama ketika empati didefinisikan 

sebagai kemampuan memahami atau merasakan emosi orang lain. 

Penelitian neuropsikologis menemukan bahwa perempuan menunjukkan skor empati lebih 

tinggi pada beberapa subskala empati dibanding laki-laki. Selain itu, struktur otak dan konektivitas 

jaringan tertentu (misalnya insula anterior) berkaitan dengan perbedaan dimensi empati tertentu 

antara kedua gender (Wu et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Allemand et al (2022), 

menunjukkan bahwa dalam perkembangan trait kepribadian Big Five sepanjang masa dewasa, 

perempuan dewasa awal cenderung memiliki tingkat neuroticism yang lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki. Temuan ini mengindikasikan bahwa perempuan memiliki skor awal neuroticism yang 

lebih tinggi, yang merefleksikan kecenderungan perempuan untuk lebih sering mengalami dan 

merasakan emosi negatif seperti kecemasan dan kerentanan emosional sejak dewasa awal 

dibandingkan dengan laki-laki, hal ini kemungkinan disebabkan oleh interaksi antara faktor biologis 

dan pengalaman sosial yang memperkuat kesadaran serta ekspresi pengalaman emosional kedua 

gender. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat neuroticism yang dialami 

oleh perempuan dewasa awal menyebabkan individu tersebut cenderung lebih sensitif secara 

emosional dan berpotensi untuk lebih memahami kondisi emosional orang lain, yang merupakan 

bagian penting dari proses empati.  

Empati tidak bersifat statis sepanjang perkembangan individu, melainkan mengalami 

perubahan yang signifikan pada rentang usia tertentu sebagai bagian dari proses perkembangan 

psikososial. Temuan longitudinal menunjukkan bahwa empati cenderung meningkat selama masa 

remaja, seiring dengan perkembangan kapasitas kognitif, regulasi emosi, dan sensitivitas terhadap 

konteks sosial yang semakin matang. Namun demikian, peningkatan empati ini tidak terjadi secara 

seragam pada semua individu, karena terdapat perbedaan interindividual baik dalam tingkat awal 

empati maupun pola perubahannya sepanjang waktu (Allemand et al., 2022). Penelitian lain 

mengemukakan bahwa perkembangan empati tidak statis sepanjang kehidupan, namun berubah 

secara signifikan dari masa pra-remaja hingga dewasa, dimana sebagian dimensi empati cenderung 

meningkat menuju dewasa, menunjukkan adanya trajectory perkembangan yang dipengaruhi oleh 

proses sosial-emosional dan maturasi kognitif sepanjang waktu (Gaspar & Esteves, 2022). Maka 

dari itu, empati yang ada pada suatu individu, tidak hanya dipengaruhi oleh kepribadian dan juga 
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self-compassion, melainkan juga seiring dengan pertambahan usia, empati juga cenderung 

meningkat.  

Perkembangan agreeableness pada usia dewasa muda menunjukkan bahwa trait ini masih 

mengalami perubahan dan belum sepenuhnya stabil sejak masa remaja, sehingga perbedaan antar 

kelompok usia dapat muncul. Studi longitudinal menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan 

agreeableness sejak dewasa awal, yang berkaitan dengan tuntutan peran sosial seperti memasuki 

dunia kerja, membangun hubungan interpersonal yang lebih stabil, dan meningkatkan kemampuan 

kerja sama. Pola ini sejalan dengan prinsip kematangan kepribadian (maturity principle), yang 

menjelaskan bahwa trait interpersonal berkembang seiring kematangan sosial dan emosional 

individu. Oleh karena itu, perbedaan agreeableness pada dewasa awal mencerminkan proses 

adaptasi perkembangan yang khas pada fase transisi menuju kedewasaan yang lebih mapan 

(Milojev, & Sibley, 2017). 

Lebih lanjut terkait hasil penelitian yang diperoleh, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi tambahan dalam bidang pendidikan untuk memahami lebih dalam bagaimana kepribadian 

dan self-compassion dapat berperan dalam kehidupan dewasa awal, disamping itu juga dapat 

menjadi sumber tambahan untuk mengembangkan intervensi lanjutan khususnya dibidang empati, 

serta dapat di implementasikan juga dalam proses konseling khususnya ketika menangani klien 

dewasa awal, bahwa aspek kepribadian dari suatu individu perlu dipertimbangkan, dan bagaimana 

tingkat self-compassion dari individu tersebut akan berpengaruh terhadap empati, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap perilaku klien dalam kesehariannya.   

Meskipun begitu, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap hasil yang diperoleh. Beberapa limitasi yang ada antara lain, pada penelitian 

ini menggunakan alat ukur berupa skala, dimana dalam penggunaannya kemungkinan terjadinya 

bias dan partisipan yang melakukan faking ketika mengisi skala dapat terjadi. Selain itu, belum ada 

representasi pada subjek yang berusia 24 hingga 25 tahun, kemudian jumlah populasi laki-laki jauh 

lebih sedikit daripada perempuan, dan teknik sampling yang digunakan adalah teknik convenience 

sehingga generalisasi belum cukup kuat untuk dilakukan.  

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Big Five Personality dan self-compassion secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap empati, menegaskan bahwa empati terbentuk dari 

interaksi antara karakteristik kepribadian dan mekanisme regulasi emosi. Secara parsial, hanya 

agreeableness dan neuroticism yang berpengaruh signifikan terhadap empati, sedangkan 

extraversion, conscientiousness, openness to experience, serta self-compassion tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa empati lebih dipengaruhi oleh 

orientasi interpersonal dan kepekaan emosional dibandingkan aspek kepribadian lain maupun 

kemampuan mengelola emosi diri semata. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan empati sebaiknya 

difokuskan pada pengembangan kualitas interpersonal dan kepekaan emosional, khususnya yang 

berkaitan dengan agreeableness dan pengelolaan aspek emosional individu dengan neuroticism 

tinggi. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi empiris dengan mengintegrasikan dimensi 

Big Five, self-compassion, serta faktor demografis dalam satu model prediktif empati pada dewasa 

awal Indonesia, yang masih relatif jarang dikaji dalam literatur sebelumnya. Selain itu temuan ini 
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mendukung pentingnya pendekatan integratif dalam memahami empati, dengan 

mempertimbangkan kepribadian sebagai fondasi utama dan self-compassion sebagai faktor 

pendukung yang tidak berdiri sendiri. 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji empati dengan memasukkan variabel 

mediasi atau moderasi, seperti regulasi emosi, perspective-taking, atau konteks sosial, guna 

menjelaskan mekanisme hubungan antara kepribadian dan empati secara lebih komprehensif. 

Selain itu, penggunaan desain longitudinal dan sampel yang lebih beragam dari segi usia serta latar 

belakang sosial diharapkan dapat memberikan gambaran perkembangan empati yang lebih akurat 

dan meningkatkan generalisasi temuan penelitian. 
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